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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi tingkat pertumbuhan usaha semakin pesat sehingga menyebabkan  tingkat persaingan antar perusahaan semakin tinggi. Hal ini menuntut manajemen untuk melakukan pengelolaan usahanya menjadi lebih baik lagi. Dalam hal ini, manajemen harus terus mengikuti perkembangan usaha secara menyeluruh untuk lebih menyempurnakan kegiatan usahanya dan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya.

Perusahaan merupakan suatu wadah kegiatan dalam menjalankan kegiatan usaha, yang dipimpin oleh seorang manajer dimana manajer tersebut bertugas menjalankan proses kegiatan operasional perusahaan. Seorang manajer harus dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang pada dasarnya berupa perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Hal ini menyebabkan seorang manajer harus mampu berupaya agar pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Oleh karena itu perusahaan harus dapat bekerjasama dengan pihak manajemen lainnya agar semua yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.

Perencanaan (planning) pada dasarnya adalah menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa sekarang dan dimasa yang akan datang, dengan demikian suatu perencanaan diperlukan sebagai sistem dan prosedur agar kegiatan dapat mengikuti jadwal dan cara yang telah ditetapkan semula. Sedangkan pelaksanaan (actuating) merupakan tindakan lanjut dari perencanaan yang telah ditempatkan agar proses pencapaian tujuan dapat berjalan seperti yang diharapkan. Setelah kedua fungsi manajemen diatas, diperlukan suatu pengendalian (controlling) untuk melihat hasil pelaksanaan yang sesungguhnya serta melakukan tindakan yang diperlukan. 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Manager sebagai orang yang mengatur kegiatan operasi perusahaan maka manager dituntut untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar diperusahaan dapat terjadi suatu kesinambungan usaha dan memperoleh laba yang diinginkan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan dengan melakukan perencanaan penerimaan dan pengeluaran terhadap kas.

Perencanaan juga dilakukan terhadap penerimaan dan pengeluaran perusahaan, karena hal ini akan menyangkut besarnya jumlah kas yang dibutuhkan oleh perusahaan. Anggaran merupakan suatu bentuk perencanaan tertulis yang dinyatakan dalam satuan uang atau kuantitas lainnya dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.

Anggaran berfungsi sebagai salah satu alat yang dapat digunakan sebagai pedoman operasi perusahaan serta sebagai standar pencapaian prestasi kerja (kinerja). Anggaran dapat dijadikan motivasi para pelaksana anggaran untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam pencapaian target. Penilaian kinerja sangat diperlukan bagi setiap karyawan perusahaan, agar setiap karyawan dan para manajer mengetahui bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan dalam peningkatan kinerja. 
Salah satu alat bantu yang berguna bagi manajemen perusahaan untuk melakukan pengelolaan terhadap kas adalah anggaran kas. Anggaran kas ini berisi rencana keuangan yang menunjukkan jumlah penerimaan kas dan jumlah pengeluaran kas yang dibutuhkan untuk menjalani operasional perusahaan dalam waktu tertentu agar tercapainya peningkatan kinerja perusahaan. Salah satu perusahaan yang membutuhkan perencanaan adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor.PDAM Kota Bandung pada mulanya milik Belanda yang didirikan tahun 1916 dengan nama Water Leiding Bednif (Perusahaan Air) yang dikelola oleh Technische Dienst Afleding (DTA) kemudian pada tahun 1974 berubah status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum  sesuai dengan surat keputusan Walikota. Kegiatan usaha didalam pengelolaan air bersih  dan melayani sarana pembuangan air kotor (domestik) baik secara langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.

PDAM sebagai BUMN, merupakan sarana pemerintah kota setempat untuk menjungjung proyek air bersih bagi masyarakat serta membantu masyakakat dalam peran sertanya dalam pencapaian air bersih. Dalam hal ini PDAM selalu menggunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan pengawasan seluruh kegiatan PDAM. Yang terjadi di PDAM tentang penyusunan anggaran kas dalam peningkatan kinerja perusahaan adalah dalam penyusunan anggaran kas para manajer selalu menginformasikan semua rencana penyusunan dengan para kepala bagian di PDAM dan mengelola anggaran kas sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang ada di PDAM agar pencapaian kinerja perusahaan dapat berjalan sesuai tujuan perusahaan. 

Ketika PDAM mengalami kekurangan kas untuk operasi perusahaan dan banyaknya pengaduan pelanggan maka upaya PDAM dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan mengendalikan jumlah kas yang keluar melalui penyusunan anggaran kas sesuai dengan kegiatan-kegiatan operasional perusahaan dan meningkatkan mutu pelayanan bagi para pelanggan.
Anggaran kas memberikan pemikiran mengenai kas dengan jalan memiliki alternatif yang paling tepat mengenai penyediaan dan penggunaannya berhubung masih tersedianya waktu yang cukup. Hal tersebut terjadi karena manajemen telah memberikan cara-cara untuk menutupi kekurangan kas serta cara penggunaan kas secara produktif. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi perusahaan untuk menyusun anggaran kas sebagai alat bantu manajemen untuk menunjang fungsi pengendalian. Penyusunan anggaran tersebut diharapkan agar dapat menjaga posisi likuiditas perusahaan sehingga tidak menimbulkan jumlah kas yang tersedia terlalu kecil yang dapat mengakibatkan kelancaran kegiatan operasional perusahaan.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Peranan Penyusunan Anggaran Kas Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan (Return On Investment)”
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penyusunan anggaran kas pada PDAM Kota Bandung.
2. Bagaimana kinerja perusahaan pada PDAM Kota Bandung.

3. Bagaimana peranan penyusunan anggaran kas dalam peningkatan kinerja perusahaan pada PDAM Kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berkaitan dengan peranan penyusunan anggaran kas dalam peningkatan kinerja perusahaan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran kas pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan penyusunan anggaran kas dalam peningkatan kinerja perusahaan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian 

Setelah tujuan penelitian ini dapat dilaksanakan, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat yaitu :

A. Bagi Penulis 

a. Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran dan pengalaman yang baru dalam bidang akuntansi khususnya bidang penyusunan anggaran kas dalam peningkatan kinerja perusahaan.

b. Bagi penulis Return On Investment dapat menambah wawasan tentang bagaimana ROI tersebut dapat meningkatkan laba diperusahaan agar terjadi peningkatan diperusahaan sesuai tujuan.

B.  Bagi Perusahaan 

a. Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi dalam membangun pemikiran dan gagasan baru yang dapat berguna bagi kemajuan perusahaan, baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang dalam menghadapi kompetisi yang semakin komplek.
b. Perusahaan dapat melihat peningkatan laba dan tingkat investasi yang dapat menimbulkan produktivitas bagi perusahaan dan ROI dapat mengefisienkan biaya maupun laba serta dapat mencegah terjadinya investasi yang berlebihan.

C. Bagi pihak lainnya

a. Diharapkan bisa memberikan sumbangan baru buat kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan penyusunan anggaran kas dan peningkatan kinerja perusahaan.
b. Diharapkan bisa memberikan pengetahuan tentang bagaimana ROI dalam suatu perusahaan dalam memperoleh tujuan yang diinginkan perusahaan
1.5 Kerangka Pemikiran 

Dengan semakin berkembangnya volume kegiatan Perusahaan Daerah Air Minum, pihak manajemen harus menyadari perlu adanya suatu penyusunan yang baik terhadap seluruh aspek dan bagian kegiatan operasional perusahaan. hal ini didasarkan pada prinsip penggunaan dan pengelolaan sumber-sember daya yang lebih efisien dan efektif.  

Salah satu unsur modal kerja yang penting bagi perusahaan adalah kas, karena kas menyangkut masalah operasi perusahaan sehari-hari seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji atau upah karyawan dan lain-lain. Pengelolaan terhadap kas berhubungan dengan tersedianya kas pada saat dibutuhkan. Kebutuhan terhadap uang kas ini dapat terjadi karena perusahaan harus melakukan pembelian secara tunai atau perusahaan harus dapat membayar hutang pada saat jatuh tempo. Menunda pembayaran hutang yang sudah jatuh tempo dapat merusak kepercayaan yang diberikan oleh perusahaan lain. Lebih jauh lagi perusahaan dapat berhenti apabila perusahaan tidak dapat membayar tenaga kerja atau membeli bahan baku untuk melanjutkan produksi, maka alat yang penting bagi kegiatan operasional perusahaan adalah anggaran.
Pengertian Anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan (2004:9) adalah:

“Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”.
Anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisasi dengan jangka waktu satu tahun.

Untuk menangulangi risiko uang diakibatkan oleh kekurangan kas yang tersedia maka manajemen perusahaan harus meyusun perencanaan tanpa harus menunggu kondisi perusahaan hingga kritis. Perencanaan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan dilakukan melalui penyusunan anggaran kas.

Pengertian penyusunan Anggaran Kas menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:488) adalah :

“Penyusunan anggaran kas merupakan proses pembuatan rencana penerimaan kas dan pengaluaran kas untuk jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif yang lain”.
Dalam penyusunan anggaran terdapat proses penyusunan anggaran yang merupakan proses penyusunan rencana penerimaan dan pengeluaran kas dengan jangka waktu pendek. Penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan peran setiap manajer dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. Penyusunan anggaran memerlukan kerjasama para manajer dari berbagai jenjang organisasi, untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan sekaligus sebagai alat pengendalian, penyusunan anggaran memerlukan persyaratan tertentu

Pengertian Anggaran Kas menurut Any Agus Kana dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2003:225) adalah:

“Anggaran Kas adalah perencanaan posisi kas untuk jangka waktu tertentu yang terdiri dari dua bagian yaitu perencanaan penerimaan kas (aliran kas masuk) dan perencanaan pengeluaran kas (aliran kas keluar)”.
Sebagai alat perencanaan yang sistematis, anggaran kas harus memuat perincian transaksi yang menjadi sumber penerimaan dan jenis pengeluaran yang disebut juga sebagai arus kas keluar bagi peruasahaan pada suatu waktu tertentu. Jangka waktu tertentu ini bisa berupa mingguan, bulanan, semesteran, maupun tahunan tergantung kebijakan manajemen perusahaan dalam perencanaan kas.

Selain melakukan perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas melalui anggaran kas perlu diadakan juga pengendalian kas karena tidak jarang pula kas menjadi objek kecurangan dan penyalahgunaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengendalikan kasnya dalam arti menjaga keseimbangan antara kas yang tersedia dengan jumlah kas yang dibutuhkan. Harus ada keseimbangan antara saldo kas dan kegiatan yang memerlukan operasi, pengeluaran untuk pembelian barang modal, dan lain sebagainya. Seringkali kebutuhan uang tambahan tidak diketahui sampai situasi menjadi kritis.

Kegiatan perusahaan hendaknya berfokus kepada kegiatan evaluasi dan pengukuran terhadap apa yang telah dilakukan sehingga manajeman dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Dalam melakukan pengukuran itu, anggaran merupakan ukuran yang paling banyak digunakan untuk mengukur prestasi dan kinerja perusahaan.

Pengertian Kinerja menurut Surya Dharma dalam bukunya Manajemen Kinerja (2005:25) adalah :
“Kinerja adalah sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus dicapai dan pendekatannya untuk mengelola pengembangan manusia melalui suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat tercapai dalam suatu jangka waktu tertentu”.
Sementara teori pendukung Peranan Penyusunan Anggaran Kas Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan terdapat dalam buku Management Accounting oleh Hansen dan Mowen (2004:325) adalah :

“Anggaran sering digunakan untuk menilai kinerja para manajer. Bonus, kenaikan gaji, dan promosi adalah semua hal yang dipengaruhi oleh kemampuan seorang manajer. Untuk mencapai atau melampaui tujuan yang direncanakan, oleh karena status keuangan seorang manajer dan karir dapat berpengaruh, penyusunan angggaran kas dapat memiliki pengaruh yang signifikan apakah pengaruh tersebut positif atau negatif tergantung sebagian besar pada bagaimana anggaran kas tersebut digunakan”.
Atas hal tersebut diatas, penilaian terhadap kinerja perusahaan perlu dilakukan untuk mengetahui hasil usaha yang diperoleh selama satu periode tertentu. Hasil penilaian kinerja tersebut bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber yang ada serta berguna untuk dapat mengetahui apakah kemampuan perusahaan meningkat atau tidak, perusahaan harus melakukan pengukuran dan penilaian atas kinerja perusahaan tersebut.

Penilaian kinerja perusahaan yang baik adalah penilaian atas berbagai aktivitas dan berbagai level organisasi perusahaan. Pada dasarnya terdapat pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi yaitu pengukuran efisiensi dan pengukuran keefektifan. Efisiensi dari sudut pusat pertanggungjawaban adalah rasio antara input dan output. Jadi dalam hal ini efisiensi mengukur bagaimana sumber-sumber ditransformasikan kedalam produk atau jasa. Satu keuntungan pengukuran efisiensi adalah pengukuran tersebut dapat digunakan untuk menilai keefektifan suatu pusat pertanggungjawaban. 

Dalam situasi era persaingan industrial, menekan pada pengendalian atas alokasi dana dan barang modal, sehingga tolak ukur kinerja perusahaan untuk digunakan adalah tingkat pengembalian terhadap barang modal. Dengan tolak ukur kinerja tersebut dapat diketahui sejauhmana perusahaan dapat memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki secara produktif dalam upaya meningkatkan nilai kemakmuran seluruh pemegang saham.

Anggaran sebagai alat bantu dalam hubungannya dengan penilaian kinerja akan dapat tercapai melalui pengukuran prestasi kinerja secara terus menerus dengan membandingkan hasil usaha yang sesungguhnya dengan rencana dan standar kinerja yang ditetapkan serta mengadakan kegiatan supervisi dan segera memberikan umpan balik untuk perbaikan prestasi kerja melalui suatu tindakan koreksi. Anggaran kas dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan bertujuan untuk mencapai target dan mengukur keberhasilan atau mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan perusahaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil suatu hipotesis bahwa:

“Penyusunan Anggaran Kas  Berperan Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan (Return On Investment)”.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kerangka pemikiran untuk penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :
















Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung pada bagian pembukuan dan bagian keuangan yang berlokasi di jalan Badak Singa No.10 Bandung. Adapun penelitian dimulai pada bulan November 2006 sampai dengan bulan Februari 2007. 
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